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Abstract. Cesarean section is a surgical procedure performed to deliver a baby through abdominal and uterine
incisions. Mothers after cesarean section often experience delayed breast milk production due to postoperative
pain, limited mobility, stress, anxiety, and the effects of anesthesia, which may interfere with the early initiation
and continuation of breastfeeding. These conditions can reduce maternal confidence and negatively affect
exclusive breastfeeding practices. Oxytocin massage is a non-pharmacological nursing intervention that
stimulates the release of oxytocin, enhances the milk ejection reflex, promotes relaxation, and improves breast
milk flow. This case study aimed to describe the implementation of oxytocin massage in increasing breast milk
production in a post-cesarean section patient. The subject was Mrs. S, a 36-year-old woman who underwent a
cesarean section and was treated at RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo Purwokerto. Oxytocin massage was
performed for approximately 5 minutes before expressing breast milk during the nursing care period. Breast milk
production was observed and documented daily. The results showed that expressed breast milk increased from 1
cc on the first day to 2 cc on the second day after the intervention. These findings suggest that oxytocin massage
may be an effective, safe, and simple nursing intervention to support breastfeeding and enhance breast milk
production in post-cesarean section mothers.
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Abstrak. Sectio caesarea merupakan prosedur pembedahan untuk melahirkan bayi melalui insisi pada dinding
abdomen dan uterus. Ibu pasca sectio caesarea sering mengalami keterlambatan produksi ASI akibat nyeri
pascaoperasi, keterbatasan mobilitas, stres, kecemasan, serta efek anestesi yang dapat menghambat proses laktasi
dan inisiasi menyusu dini. Kondisi tersebut berpotensi menurunkan kepercayaan diri ibu dalam menyusui dan
menghambat keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Salah satu intervensi keperawatan nonfarmakologis yang
dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah pijat oksitosin. Pijat oksitosin bekerja dengan
merangsang pelepasan hormon oksitosin sehingga memperlancar refleks pengeluaran ASI, meningkatkan
relaksasi, dan mendukung kelancaran proses menyusui. Studi kasus ini bertujuan untuk menggambarkan
penerapan pijat oksitosin dalam meningkatkan produksi ASI pada pasien pasca sectio caesarea. Subjek penelitian
adalah Ny. S, usia 36 tahun, yang menjalani perawatan di RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo Purwokerto. Pijat
oksitosin dilakukan selama kurang lebih 5 menit sebelum proses pemerahan ASI pada setiap sesi tindakan
keperawatan. Hasil menunjukkan bahwa produksi ASI meningkat dari 1 cc pada hari pertama menjadi 2 cc pada
hari kedua setelah intervensi. Temuan ini menunjukkan bahwa pijat oksitosin dapat menjadi intervensi
keperawatan yang efektif, aman, dan mudah diterapkan untuk membantu meningkatkan produksi ASI pada ibu
pasca sectio caesarea.

Kata kunci: Pijat Oksitosin, ASI, Post Sectio Caesarea, Laktasi, Keperawatan Maternitas

1. LATAR BELAKANG

Air Susu Ibu (ASI) merupakan sumber nutrisi terbaik bagi bayi karena mengandung zat
gizi lengkap, antibodi, enzim, dan faktor pertumbuhan yang sangat penting untuk
perkembangan bayi. WHO merekomendasikan pemberian ASI eksklusif selama enam bulan
pertama kehidupan karena terbukti mampu menurunkan angka kesakitan dan kematian bayi.
Pada ibu yang menjalani sectio caesarea, proses laktasi sering mengalami hambatan. Kondisi

nyeri pascaoperasi, efek anestesi, keterbatasan mobilisasi, serta kecemasan dapat menghambat
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refleks oksitosin sehingga pengeluaran ASI menjadi terlambat. Keadaan ini sering
menyebabkan ibu merasa khawatir dan kurang percaya diri dalam memberikan ASI kepada
bayinya.

Pijat oksitosin merupakan teknik pemijatan pada area sepanjang tulang belakang hingga
costa kelima dan keenam yang bertujuan merangsang pelepasan hormon oksitosin. Hormon
oksitosin berperan penting dalam refleks let-down atau pengeluaran ASI. Selain meningkatkan
produksi ASI, pijat oksitosin juga memberikan rasa rileks, mengurangi stres, dan meningkatkan
kenyamanan ibu.

Berdasarkan data pengkajian pasien di ruang perawatan, ditemukan ibu dengan kondisi
post sectio caesarea yang mengalami produksi ASI belum optimal. Oleh karena itu, penulis
tertarik menerapkan pijat oksitosin sebagai intervensi keperawatan untuk membantu

melancarkan pengeluaran ASI.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus.
Pelaksanaan dilakukan pada pasien Ny. S usia 36 tahun yang menjalani tindakan sectio
caesarea di RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo Purwokerto. Proses keperawatan meliputi
pengkajian, diagnosis keperawatan, intervensi, implementasi, dan evaluasi. Intervensi utama
yang diberikan adalah pijat oksitosin selama 5 menit sebelum pasien memerah ASI. Evaluasi

dilakukan dengan mengukur jumlah ASI yang berhasil diperah setiap hari.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil pengkajian menunjukkan pasien merupakan ibu post sectio caesarea dengan
kondisi umum baik. Data pemeriksaan menunjukkan tekanan darah 116/71 mmHg, nadi 72
kali/menit, respirasi 20 kali/menit, suhu 36,4°C, berat badan 61 kg, dan tinggi badan 155 cm.
Pasien tampak cemas terkait tindakan dan kondisi yang dialaminya setelah persalinan.
Pemeriksaan laboratorium menunjukkan hemoglobin 11,0 g/dL, leukosit 9.990/mm3, dan
trombosit 423.000/mm3.

Masalah keperawatan yang ditemukan adalah menyusui tidak efektif berhubungan
dengan produksi ASI yang belum optimal setelah tindakan sectio caesarea. Pasien
mengeluhkan ASI yang keluar masih sangat sedikit sehingga merasa khawatir kebutuhan

nutrisi bayinya tidak terpenuhi.
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Intervensi yang dilakukan meliputi edukasi mengenai manfaat ASI, dukungan psikologis,
anjuran menyusui sesering mungkin, serta penerapan pijat oksitosin selama 5 menit sebelum
memerah ASI. Pijat dilakukan secara perlahan pada sepanjang tulang belakang hingga area
scapula dengan tujuan merangsang pelepasan hormon oksitosin.

Hasil intervensi yang dilakukan adanya peningkatan volume ASI setelah dilakukan
intervensi. Pada hari pertama setelah pemberian pijat oksitosin selama 5 menit sebelum
pemerahan ASI, volume ASI meningkat dari 1 cc menjadi 2,5 cc. Selain peningkatan volume
ASI, pasien juga menyatakan tubuh terasa lebih rileks, nyaman, dan tidak terlalu tegang saat
memerah ASI. Kondisi relaksasi tersebut sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses
laktasi karena stres dan kecemasan terbukti dapat menghambat pelepasan hormon oksitosin.
Pada hari kedua, volume ASI kembali mengalami peningkatan menjadi 3,1 cc, yang
menunjukkan adanya respons positif terhadap intervensi keperawatan yang diberikan.
Peningkatan volume ASI secara bertahap ini mengindikasikan bahwa stimulasi berulang
melalui pijat oksitosin mampu memperbaiki refleks pengeluaran ASI dan mendukung
keberhasilan proses laktasi pada ibu post sectio caesarea.

Pembahasan

Secara fisiologis, pijat oksitosin bekerja dengan merangsang sistem saraf parasimpatis
sehingga memicu pelepasan hormon oksitosin dari hipofisis posterior. Hormon oksitosin
menyebabkan kontraksi sel mioepitel di sekitar alveoli payudara sehingga ASI terdorong keluar
menuju duktus laktiferus. Selain itu, pijat oksitosin dapat menurunkan tingkat kecemasan dan
meningkatkan rasa nyaman yang turut mendukung keberhasilan proses menyusui.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian Buckley et al. (2023) yang menyatakan
bahwa ibu yang menjalani persalinan sectio caesarea memiliki risiko lebih tinggi mengalami
keterlambatan laktogenesis dibandingkan ibu yang melahirkan secara pervaginam. Kondisi
tersebut dipengaruhi oleh nyeri pascaoperasi, keterbatasan mobilisasi, efek anestesi, serta
peningkatan stres yang dapat menghambat pelepasan hormon oksitosin. Oleh karena itu,
diperlukan intervensi nonfarmakologis yang dapat meningkatkan pelepasan hormon oksitosin,
salah satunya melalui pijat oksitosin (Buckley et al., 2023).

Menurut Uvnas-Moberg et al. (2020), oksitosin tidak hanya berfungsi dalam merangsang
kontraksi sel mioepitel pada payudara untuk mengeluarkan ASI, tetapi juga memberikan efek
relaksasi, menurunkan kadar hormon kortisol, mengurangi kecemasan, dan meningkatkan
ikatan emosional antara ibu dan bayi. Efek relaksasi tersebut mendukung keberhasilan proses
menyusui karena kondisi psikologis ibu sangat memengaruhi refleks pengeluaran ASI (Uvnas-

Moberg et al., 2020). Pada studi kasus ini, pasien juga menunjukkan respons yang serupa.
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Setelah dilakukan pijat oksitosin, pasien menyatakan tubuh terasa lebih rileks, nyaman, dan
tidak terlalu tegang saat memerah ASI. Perubahan kondisi psikologis tersebut kemungkinan
menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan volume ASI dari hari ke
hari. Hal ini memperkuat pendapat Ramadhani et al. (2025) bahwa keberhasilan intervensi
dalam meningkatkan produksi ASI tidak hanya dipengaruhi oleh stimulasi fisiologis terhadap
hormon oksitosin, tetapi juga oleh perbaikan kondisi emosional ibu selama masa nifas. Dengan
demikian, intervensi keperawatan yang mengombinasikan edukasi, dukungan psikologis, dan
stimulasi pijat memiliki peran penting dalam mengatasi masalah menyusui tidak efektif,
khususnya pada ibu post sectio caesarea.

Berdasarkan hasil studi kasus dan berbagai penelitian terdahulu, dapat disimpulkan
bahwa pijat oksitosin merupakan intervensi keperawatan nonfarmakologis yang efektif dalam
meningkatkan produksi ASI pada ibu post sectio caesarea. Hal ini dibuktikan dengan
peningkatan volume ASI dari 1 cc menjadi 2,5 cc pada hari pertama dan meningkat menjadi
3,1 cc pada hari kedua, yang sejalan dengan hasil penelitian Naingalis (2023), Burhan et al.
(2023), Yorita et al. (2023), Buckley et al. (2023), serta Uvnas-Moberg et al. (2020) yang
menyatakan bahwa pijat oksitosin mampu meningkatkan pelepasan hormon oksitosin,

memperlancar refleks pengeluaran ASI, serta meningkatkan keberhasilan menyusui.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penerapan pijat oksitosin pada pasien post sectio caesarea dengan
masalah keperawatan menyusui tidak efektif, dapat disimpulkan bahwa pijat oksitosin yang
dilakukan selama 5 menit sebelum pemerahan ASI efektif dalam membantu meningkatkan
produksi dan pengeluaran ASI. Penerapan intervensi ini menunjukkan adanya peningkatan
volume ASI dari 1 cc sebelum intervensi menjadi 2,5 cc pada hari pertama, kemudian
meningkat kembali menjadi 3,1 cc pada hari kedua. Selain itu, pasien juga melaporkan merasa
lebih rileks, nyaman, dan tidak tegang setelah dilakukan pijat oksitosin, yang turut mendukung
kelancaran proses laktasi.

Peningkatan volume ASI tersebut menunjukkan bahwa stimulasi melalui pijat oksitosin
mampu merangsang pelepasan hormon oksitosin sehingga memperbaiki refleks pengeluaran
ASI (let-down reflex) dan membantu memperlancar proses laktasi pada ibu post sectio
caesarea. Dengan demikian, pijat oksitosin dapat dijadikan sebagai salah satu intervensi
keperawatan nonfarmakologis yang efektif, sederhana, aman, dan mudah diaplikasikan dalam
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praktik Kkeperawatan maternitas untuk membantu meningkatkan produksi ASI serta

mendukung keberhasilan pemberian ASI eksklusif pada ibu pascapersalinan.
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